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(semiotik) dalam puisi “Pada Suatu Hari Nanti” karya Sapardi Djoko Damono.Puisi ini menggambarkan renungan penyair terhadap kefanaan hidup dankenangan yangabadimelalui diksi sederhana namunsarat makna.Metode yangdigunakanadalahmetodedeskriptifkualitatifdenganpendekatanstrukturaldansemiotik. Analisis struktural mencakup unsur tema, diksi, citraan, dan majas,sedangkananalisissemiotikmenitikberatkanpadamaknatanda-tandalinguistikdansimbolik yangterkandungdalamteks.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapuisiinimemilikistrukturyangpadu,dengantemautamatentangkematiandankeabadiancinta.Unsursemiotikdalampuisimencerminkansimbol-simbolalamseperti “bunga”, “suara hujan”, dan “nama” yang berfungsi sebagai metaforakehidupanyangsementaranamuntetaphidupdalamingatan.Dengandemikian,puisi ini menghadirkan refleksi mendalamtentangmakna eksistensi manusia dihadapan waktu dan kematian.
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	PENDAHULUAN

	Sastramerupakansalahsatubentukekspresimanusiayangtidakhanyamencerminkanperasaan, pikiran, dan pengalaman, tetapi juga menjadi cerminan nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual dalam kehidupan. Melalui sastra, manusia berupaya memahami diri sendiri dan lingkungannya.

	Puisi,sebagaisalahsatugenresastra,menempatiposisiistimewakarenamenyajikangagasandan emosi dengan bahasa yang padat, indah, dan penuh makna. Dalam puisi, kata-kata bukan sekadar alat komunikasi, melainkan simbol dan tanda yang mengandung makna berlapis. Oleh karena itu, puisi dapatdianalisisdari berbagai pendekatan, salah satunya melalui pendekatan struktural dansemiotik.

	Puisi Indonesia modern memiliki banyak tokoh besar yang berhasil menghadirkan karya dengan kedalamanmaknadankeindahanestetika.Salahsatupenyairyangmenonjoldalamhaliniadalah Sapardi Djoko Damono, seorang sastrawan terkemuka yang dikenal karena kemampuannya mengolah kata sederhana menjadi karya yang sarat makna. Karya-karyanya sering kali menggambarkan kehidupan sehari-hari, cinta, waktu, dan kematian dengan bahasa yang lembut dan reflektif. Salah satu puisinya yang paling terkenal adalah “Pada Suatu Hari Nanti”, yang menggambarkan renungan penyair tentang kefanaan manusia dan keabadian kenangan.

	Puisi “Pada Suatu Hari Nanti” termasuk dalam antologi Hujan Bulan Juni, yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1994. Dalam puisi tersebut, Sapardi menghadirkan suasana tenang namun sarat makna tentang kematian sebagai sesuatu yang tak terhindarkan. Ia tidak menampilkan kematian secaratragis,melainkansebagaibagianalamidarikehidupan.Dengangayabahasasederhana,

	 

	
 

	 

	Sapardi mampu menggugah pembaca untuk merenungi makna eksistensi dan keterhubungan manusia dengan alam. Kalimat seperti “pada suatu hari nanti, jasadku tak akan ada lagi” menghadirkan kesadaran akan kefanaan,tetapidisertaikeyakinan bahwasesuatudaridirimanusia mungkin cinta, nama, atau kenangan akan tetap hidup dalam ingatan orang lain.

	Kedalamanmaknadalampuisiinimenarikuntukdikajidenganpendekatanstrukturaldansemiotik. Pendekatan struktural menitikberatkan pada hubungan antarunsur yang membangunkarya sastra, seperti tema, diksi, citraan, majas, dan struktur bunyi. Analisis struktural membantu memahami bagaimana unsur-unsur itu saling berkaitan membentuk keutuhan makna puisi. Sementara itu, pendekatan semiotik berfokus pada tanda dan makna simbolik yang terdapat dalam teks sastra. Dalam konteks puisi Sapardi, tanda-tanda seperti “bunga”, “suara hujan”, dan “nama” tidak sekadar unsur bahasa, tetapi juga mengandung makna filosofis dan emosional yang menggambarkan hubungan manusia dengan kehidupan dan kematian.

	Melalui kombinasi kedua pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya menggali makna mendalam yang terkandung dalam puisi “Pada Suatu Hari Nanti”. Struktur puisi akan membantu memahami bentukdansusunanmaknayangtampakdipermukaan,sedangkansemiotikaakanmembukalapisan makna yang tersembunyi di balik simbol-simbol bahasa. Pendekatan ini diharapkan dapat memperlihatkan bagaimana Sapardi membangun puisi yang sederhana namun sarat filosofi.

	Selain memiliki nilai estetika yang tinggi, karya-karya Sapardi juga merefleksikan pandangan hidup yang penuh kebijaksanaan. Dalam puisi ini, misalnya, kematian tidak dipandang sebagai akhir, melainkan sebagai bentuk keberlanjutan makna melalui kenangan dan cinta. Pemikiran ini sejalan dengan konsep eksistensialisme dan humanisme, di mana manusia berupaya mencari makna hidup melaluirelasidenganoranglaindanduniadisekitarnya.Sapardimenghadirkanhaltersebutmelalui simbol-simbol alam yang dekat dengan keseharian manusia, seperti hujan, bunga, atau tanah, yang semuanya menjadi tanda-tanda kehidupan dan kematian.

	Kajian terhadap puisi “Pada Suatu Hari Nanti” juga penting dilakukan karena karya ini sering digunakan dalam pembelajaran sastra di sekolah dan perguruan tinggi. Melalui pemahaman struktural dan semiotik, siswa dan mahasiswa dapat belajar bagaimana puisi dibangun secara sistematis dan bagaimana makna terbentuk dari tanda-tanda bahasa. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga nilai pedagogis. Dalam konteks kajian sastra Indonesia modern, analisis semiotik juga semakin berkembang. Sastra tidak lagi dipahami hanya sebagaiekspresiperasaanpengarang,tetapijugasebagaisistemtandayangmemerlukanpembacaan cermat. Setiap kata dalam puisi memiliki potensi untuk menjadi simbol, yang maknanya ditentukan oleh konteks budaya dan pengalaman pembaca. Oleh karena itu, analisis semiotik terhadap karya Sapardi dapat membuka pemahaman baru tentang cara puisi bekerja sebagai sistem tanda yangkompleks.

	Dengandemikian,penelitianinidiharapkanmampumemberikankontribusidalamduahal.Pertama, memperkaya kajian sastra Indonesia dengan analisis mendalam terhadap karya salah satu penyair besarIndonesia.Kedua,memberikancontohkonkretpenerapanteoristrukturaldansemiotikdalam analisis puisi sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian sastra selanjutnya.

	KAJIANTEORI

	Puisimerupakanbentukkaryasastrayangpalingpadatdanindahdalampenggunaanbahasa. Melalui puisi, penyair mengungkapkan gagasan, perasaan, dan pengalamannya dengan gaya bahasa yang khas, imajinatif, dan penuh makna. Menurut Waluyo (2002:1), puisi adalah karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikankekuatanbahasapadastrukturfisikdanstrukturbatin.Sementaraitu,Pradopo (1997:7)menjelaskanbahwapuisiadalahbentukkaryasastrayangmengungkapkanpemikiranyang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi pancaindra dalam susunan yang berirama.

	Bahasadalampuisiberbedadaribahasasehari-harikarenamengandungkonotasi,simbol,dan makna tersembunyi. Penyair menggunakan bahasa sebagai alat untuk menciptakan efek emosional dan estetis. Dalam puisi, setiap kata memiliki nilai makna yang tinggi; tidak hanya berfungsi secara denotatif,tetapijugamembawamaknakias,metaforis,dansimbolis.Olehkarenaitu,puisisering

	 

	
 

	 

	disebut sebagai bentuk komunikasi yang “terkompresi” — di mana satu kata bisa mewakili banyak makna sekaligus.

	Puisi “Pada Suatu Hari Nanti” karya Sapardi Djoko Damono termasuk dalam jenis puisi lirik, yaitu puisi yang mengekspresikan perasaan pribadi penyair. Lirik puisi ini menggambarkan kontemplasi penyair terhadap kematian dan keabadian, disampaikan dengan bahasa yang lembut, penuh ketenangan, dan kesadaran spiritual. Tema seperti ini lazim dijumpai dalam karya Sapardi yang dikenal dengan gaya reflektif dan minimalis.

	
	.2 Unsur-UnsurPembangunPuisi



	Dalam analisis struktural, puisi dipahami sebagai sistem yang terdiri atas unsur-unsur yang saling berkaitan. Unsur-unsur tersebut terbagi menjadi unsur fisik dan unsur batin (Pradopo,2002:30).

	
	.2.1 UnsurFisik(StrukturLuarPuisi) Unsur fisik puisi meliputi:



	
		Diksi(PilihanKata)



	Diksiadalahpemilihankatayangdigunakanpenyairuntukmengekspresikanmaknatertentu. Dalam puisi Sapardi, diksi yang digunakan cenderung sederhana, namun mengandung kedalaman makna. Misalnya, kata “bunga”, “suara”, dan “nama” yang tampak biasa, tetapi menyimpan simbol kehidupan dan kenangan.

	
		Citraan(Imagery)



	Citraan adalah penggunaan bahasa yang menimbulkan gambaran indra (visual, auditif, kinestetik,dansebagainya).Puisi“PadaSuatuHariNanti”banyakmenggunakancitraanalamseperti bunga dan suara hujan yang menghidupkan suasana kesunyian dan keabadian.

	
		MajasatauGayaBahasa



	Majas berfungsi memperkuat efek estetika dan emosional puisi. Gaya bahasa Sapardi cenderungmetaforis,menampilkanperbandingandansimbolyanghalus,sepertimetaforakematian yang digambarkan tanpa kesedihan.

	
		RimadanIrama



	Irama dalam puisi memberikan kesan musikalitas dan keindahan bunyi. Meskipun puisi Sapardi tidak selalu berima, ia memiliki ritme lembut yang seolah menyerupai suara alam menggambarkan ketenangan menjelang keheningan.

	
		Tipografi



	Susunan baris dan bait dalam puisi juga berperan penting. Sapardi biasanya menulis dengan format baris pendek, yang mencerminkan kesederhanaan dan ketepatan makna.

	
	.2.2 UnsurBatin(StrukturDalamPuisi) Unsur batin mencakup:



	
		Tema–idepokokataugagasanutamapuisi.Tema“PadaSuatuHariNanti”adalah



	kesadaranakankefanaanmanusiadankeyakinanakankeabadiankenangan.

	
		NadadanSuasana–nadamenunjukkansikappenyairterhadappembaca,sedangkan suasanamenunjukkanefekyangditimbulkanpadapembaca.Dalampuisiini,nadayangdisampaikan adalah tenang dan pasrah, sementara suasana yang muncul adalah melankolis namun damai.

		Perasaan(Feeling)–puisiinilahirdarirenunganmendalamtentanghidupdanmati, menggambarkan perasaan ikhlas dan kedewasaan spiritual.

		Amanat(Pesan)–pesanutamayangingindisampaikanadalahbahwamanusia mungkin akan tiada secara fisik, tetapi makna dan cinta akan terus hidup dalam kenangan.



	
	.3 PendekatanStrukturaldalamKajianPuisi



	 

	
 

	 

	Pendekatan struktural dalam sastra menekankan bahwa karya sastra merupakan sistem otonom yang harus dipahami dari dalam teks itu sendiri. Teeuw (1984:135) menyatakan bahwa pendekatan struktural berfokus pada hubungan antarunsur dalam karya sastra yang membentuk keutuhanmakna.Artinya,karyasastratidakperludikaitkandenganbiografipengarangataukondisi sosial, karena maknanya sudah ada dalam struktur teks itu sendiri.

	Dalamkontekspuisi“PadaSuatuHariNanti”,pendekatanstrukturaldigunakanuntukmelihat bagaimana unsur-unsur pembangun puisi seperti tema, diksi, majas, citraan, dan tipografi saling berhubungan dan menghasilkan makna tertentu. Struktur puisi Sapardi yang repetitif misalnya, memperkuatgagasantentangwaktudansikluskehidupanyangberulang.Dengandemikian,analisis struktural membantu pembaca memahami bagaimana makna dibangun secara sistematis melalui unsur bahasa.

	
	.4 PendekatanSemiotikdalamKajianSastra



	Semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti tanda. Menurut Ferdinand de Saussure (1916), tanda adalah satuan yang terdiri atas dua aspek, yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda adalah bentuk fisik tanda, sedangkan petanda adalah konsep atau makna yang diwakilinya. Misalnya, kata “bunga” sebagai penanda dapat menandai konsep keindahan, kehidupan, atau kenangantergantung konteksnya.

	Sementara itu, Charles Sanders Peirce (1931) mengembangkan teori semiotik dengan membedakan tiga jenis tanda, yaitu:

	
		Ikon,yaitutandayangmemilikikemiripandenganobjekyangdiwakilinya(misalnya gambar bunga sebagai ikon dari bunga nyata).

		Indeks,yaitutandayangmemilikihubungansebab-akibatataukedekatan eksistensial dengan objek (misalnya asap sebagai indeks dari api).

		Simbol,yaitutandayanghubunganmaknanyaditentukanolehkonvensibudayaatau kesepakatan (misalnya bunga sebagai simbol cinta atau kehidupan).



	Dalam puisi, tanda-tanda linguistik sering berfungsi sebagai simbol yang memiliki makna berlapis. Oleh karena itu, analisis semiotik terhadap puisi tidak berhenti pada makna literal, tetapi menelusuri makna konotatif, simbolik, dan filosofis.

	Barthes (1967) mengembangkan gagasan semiotika dua tingkat atau denotasi dan konotasi. Menurutnya, makna pertama (denotatif) adalah makna langsung yang ditangkap dari teks, sedangkan makna kedua (konotatif) adalah makna budaya dan ideologis yang tersirat. Dalam puisi Sapardi,misalnya,kata“bunga”secaradenotatifberartitumbuhanindah,tetapisecarakonotatifbisa melambangkan keindahan hidup yang sementara.

	
	.5 RelevansiPendekatanStrukturaldanSemiotikterhadapAnalisisPuisi



	Menggabungkan pendekatan struktural dan semiotik dalam analisis puisi memberikan keuntungan ganda. Pendekatan struktural membantu menjelaskan bagaimana puisi dibentuk, sedangkan semiotik membantu menjelaskan bagaimana makna diciptakan melalui tanda. Dengan demikian, keduanya saling melengkapi.

	Dalam puisi “Pada Suatu Hari Nanti”, struktur formal seperti pengulangan baris dan pilihan diksi yang sederhana berfungsi sebagai sarana penyampaian tanda-tanda simbolik. Misalnya, pengulangan frasa “pada suatu hari nanti” menjadi penanda waktu yang tidak pasti simbol perjalanan hidup menuju kematian. Sementara kata “bunga” menandakan kehidupan yang indah namun fana, dan “nama” menjadi simbol identitas yang abadi di ingatan orang lain.

	Pendekataninijugasesuaidengankonseppuisisebagaisistemtandaestetik(Riffaterre,1978), di mana setiap unsur puisi memiliki fungsi semantik dan semiotik. Riffaterre menekankan bahwa makna puisi tidak dapat ditangkap secara langsung, melainkan melalui proses pembacaan yang berlapis. Ia membedakan antara meaning (makna linguistik) dan significance (makna sastra yang tersembunyi). Dalam konteks ini, makna puisi Sapardi tidak hanya ditemukan pada kata-kata yang tertulis, tetapi juga pada simbol-simbol yang mengandung nilai kehidupan, cinta, dan kematian.

	 

	
 

	 

	
	.6 TeoriStrukturalismedanPenerapannyadalamPuisi



	Strukturalisme sebagai teori sastra berakarpada linguistik strukturalFerdinand de Saussure. Dalampandanganstrukturalisme,bahasadansastraadalahsistemtandayangmaknanyaditentukan olehrelasiantarunsur.Strukturalismememandangbahwasebuahtekssastramemilikistrukturyang membentuk kesatuan utuh. Oleh karena itu, analisis struktural berfokus pada hubungan fungsional antara unsur-unsur teks, bukan pada faktor eksternal seperti pengarang atau pembaca.

	Dalam puisi Sapardi, struktur teksnya memperlihatkan keseimbangan antara bentuk dan isi. Misalnya, penggunaan repetisi menciptakan ritme yang menegaskan makna kefanaan. Sementara struktur bait yang pendek-pendek memberikan kesan kontemplatif. Semua elemen tersebut membentuk keutuhan makna yang mencerminkan pemikiran eksistensial penyair.

	
	.7 TeoriSemiotikaRiffaterredalamAnalisisPuisi



	Michael Riffaterre (1978) berpendapat bahwa puisi adalah ekspresi tidak langsung (indirect expression) yang maknanya tidak dapat dipahami secara literal. Ia memperkenalkan tiga konsep penting dalam analisis semiotik puisi, yaitu:

	
		HeuristicReading–pembacaanpertamauntukmemahamimaknaliteralteks.

		HermeneuticReading–pembacaankeduauntukmenyingkapmaknatersembunyi.

		Matrix, Model, and Variants – Matrix adalah ide dasar puisi, Model adalah bentuk linguistik yang mewakilinya, sedangkan Variants adalah variasi bentuk yang mendukung pengembangan makna.



	Jika teori ini diterapkan pada puisi “Pada Suatu Hari Nanti”, maka “kematian” dapat dianggap sebagai matrix (ide dasar), sedangkan “bunga”, “suara hujan”, dan “nama” merupakan model dan variants yang merepresentasikan gagasan keabadian dalam kehidupan manusia.Kajian teori adalah bagian penting dari artikel ilmiah yang bertujuan untuk menyajikan dasar konseptual yang mendukung penelitian.

	METODE

	Penelitian ini berfokus pada analisis teks puisi, bukan pada respon pembaca atau latar sosial pengarang. Karena itu, pendekatan yang digunakan bersifat tekstual-analitik, yakni menelaah puisi sebagai sistem tanda yang otonom. Penelitian ini tidak mencari kebenaran objektif di luar teks, melainkan memahami makna yang terkandung di dalam teks melalui pembacaan cermat dansistematis.

	Dengan demikian, penelitian ini termasuk dalam penelitian sastra struktural-semiotik, yaitu gabungan antara analisis struktur karya sastra dengan interpretasi tanda-tanda linguistik dan simbolik yang terdapat di dalamnya. Tujuannya adalah memahami bagaimana unsur-unsur pembentuk puisi saling berkaitan membentuk makna yang utuh dan bagaimana tanda-tanda dalam puisi bekerja menyampaikan pesan-pesan simbolis yang mendalam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural dan semiotik.

	
		PendekatanStruktural



	Pendekatan struktural digunakan untuk menguraikan unsur-unsur pembentuk puisi dan keterkaitannya dalam menciptakan makna keseluruhan. Teeuw (1984) menyatakan bahwa karya sastraadalahsuatustrukturyangunsur-unsurnyamemilikihubungan timbalbalikdan membentuk keutuhan.Dalamanalisisini,strukturpuisi“PadaSuatuHariNanti”akanditinjaudariunsurtematik (tema dan amanat), unsur fisik (diksi, citraan, majas, tipografi, dan rima), serta unsur batin (nada, suasana, dan perasaan).

	
		PendekatanSemiotik



	Pendekatan semiotik digunakan untuk menafsirkan tanda-tanda dan simbol yang terdapat dalam puisi. Ferdinand de Saussure (1916) memandang bahasa sebagai sistem tanda yang terdiri atas penanda (signifier) dan petanda (signified). Sementara Charles S. Peirce (1931) mengklasifikasikan tanda menjadi ikon, indeks, dan simbol. Dalam konteks puisi, tanda-tanda linguistik sepertikata“bunga”,“nama”,dan“suarahujan” tidak hanyamemilikimaknaliteral,tetapi

	 

	
 

	 

	jugamaknakonotatifyanglebihdalam.Melaluipendekatansemiotik,penelitianiniakanmenelusuri bagaimana tanda-tanda tersebut membentuk makna tentang kehidupan, kematian, dan keabadian.

	Keduapendekatantersebutdigunakansecaraterpaduagarhasilanalisisbersifatmenyeluruh. Analisis struktural akan menjelaskan bagaimana puisi dibangun, sementara analisis semiotik akan menjelaskanmengapatanda-tandatertentudigunakandanapamaknasimbolikyangdikandungnya. Objekpenelitianiniadalahtekspuisiberjudul“PadaSuatuHariNanti”karyaSapardiDjokoDamono, yang termuat dalam antologi Hujan Bulan Juni (1994). Puisi tersebut dipilih karena memiliki karakteristik unik dalam hal kesederhanaan bahasa namun sarat makna simbolik dan reflektif. Secara tematik, puisi ini menggambarkan kesadaran manusia terhadap kefanaan hidup, tetapi juga keyakinan akan keabadian melalui kenangan dan cinta.

	Puisi ini memiliki struktur yang ringkas dengan pengulangan frasa “pada suatu hari nanti” sebagaipenandatemporalyangdominan.Unsurrepetisiinimenjadikuncidalamanalisisstruktural, sementara simbol-simbol seperti “bunga”, “suara”, dan “nama” menjadi fokus utama dalam analisissemiotik.

	Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks puisi “Pada Suatu Hari Nanti” karya Sapardi Djoko Damono yang diambil dari buku Hujan Bulan Juni (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994). Seluruh baris dan bait puisi menjadi bahan utama analisis.

	Sumber data sekunder adalah berbagai literatur yang relevan dengan teori struktural dan semiotik, serta kajian tentang puisi dan karya Sapardi Djoko Damono. Beberapa di antaranyameliputi:

	
	a) Teeuw,A.(1984). SastradanIlmuSastra:PengantarTeoriSastra.

	b) Pradopo,R.D.(2002).PengkajianPuisi.

	c) Riffaterre,M.(1978).SemioticsofPoetry.

	d) Saussure,F.de.(1916).CourseinGeneralLinguistics.

	e) Peirce,C.S.(1931).CollectedPapers. f)Barthes, R. (1967). Elements of Semiology.



	Selain itu, beberapa artikel dan jurnal yang membahas karya Sapardi juga digunakan untuk memperkuat analisis teoretis dan mendukung interpretasi makna.

	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka (library research). Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan menelaah berbagai sumber tertulisyangrelevandengantopikpenelitian,baikberupabuku,jurnalilmiah,artikel,maupunkarya sastra itu sendiri. Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik ini antara lain:

	
		Membacadanmenelaahtekspuisisecaramendalam



	Pembacaan dilakukan berulang-ulang untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap struktur dan makna yang terkandung di dalamnya.

	
		Mencatatunsur-unsurpentingdalampuisi



	Unsur yang dicatat meliputi diksi, citraan, majas, struktur bait, dan simbol-simbol yangmenonjol.

	
		Mengumpulkanreferensiteoretis



	Literatur yang berkaitan dengan teori strukturalisme, semiotika, dan analisis puisi dikumpulkan sebagai landasan untuk menafsirkan makna teks.

	
		Mengklasifikasikandataberdasarkankategorianalisis



	Datayangtelahdiperolehkemudiandiklasifikasikansesuaikategorianalisisstruktural(unsur fisik dan batin) dan semiotik (tanda dan simbol).

	
		Menarikkesimpulanawal



	Setelahprosespengumpulandataselesai,penelitimulaimenyusuninterpretasiawalyang kemudian diuji dan diperdalam dalam tahap analisis.

	Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan utama, yaituanalisis struktural dan analisis semiotik, yang diterapkan secara berurutan dan saling melengkapi.

	Analisisstrukturaldilakukandenganmengidentifikasidanmendeskripsikanunsur-unsur pembentuk puisi, antara lain:

	
		Tema– gagasanpokokyangmenjadidasarkeseluruhanisipuisi.

		Diksi–pilihankatayangdigunakanpenyairuntukmenghidupkanmaknadansuasana.

		Citraan(Imagery)–gambaranindrayangmunculmelaluibahasapuisi.



	 

	
 

	 

	
		Majas (Gaya Bahasa) – penggunaan kiasan yang memperindah dan memperkuatmakna.

		TipografidanStrukturBait–susunanvisualpuisiyangberperandalammembangun ritme dan makna.



	Analisis struktural membantu mengungkap bagaimana unsur-unsur tersebut membentuk keutuhanmakna.Setelahstrukturdiidentifikasi,langkahselanjutnyaadalahmenafsirkanfungsidan hubungan antarunsur tersebut untuk memahami pesan yang ingin disampaikan penyair.

	Tahap kedua adalah analisis semiotik, yang berfokus pada penafsiran tanda-tanda dan simbol yang terdapatdalamteks.AnalisisinimengikutimodelteorisemiotikdariRiffaterre(1978)danSaussure (1916). Langkah-langkahnya meliputi:

	
		Identifikasitanda-tandalinguistikdalamteks



	Penelitimenandaikata,frasa,ataucitrayangberpotensimengandungmaknasimbolik,misalnya

	“bunga”,“nama”,“suarahujan”,dan“tanah”.

	
		Menentukanjenistanda



	BerdasarkanteoriPeirce,tandadapatdikategorikansebagaiikon,indeks,atausimbol.Misalnya,

	“bunga”dapatdiinterpretasikansebagaisimbolkeindahandankefanaan.

	
		Menganalisishubunganpenandadanpetanda



	Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana bentuk bahasa (penanda) mengacu pada konsep tertentu (petanda) dalam konteks puisi.

	
		Menafsirkanmaknakonotatif



	Peneliti menggali makna tersirat atau konotatif dari tanda-tanda tersebut, serta mengaitkannya dengan tema dan pesan puisi.

	
		Menyusunmaknakeseluruhan



	Setelahsemuatandaditafsirkan,hasilnyadisintesiskanuntukmembentukpemahamanmenyeluruh mengenai pesan dan makna filosofis puisi.

	SingkatandanAkronim

	Definisikan singkatan dan akronim saat pertama kali digunakan dalam teks, meskipun sudah didefinisikan dalam abstrak. Singkatan seperti IEEE, SI, MKS, CGS, ac, dc, dan rms tidak perlu didefinisikan.Jangan gunakan singkatan dalamjudulkecualijikabenar-benartidakdapat dihindari.

	 

	Anekaragam

	Penggunaan simbol angka Romawi untuk penomoran bab atau subbab bersifat opsional. Jika Anda menggunakan simbol angka Romawi, maka bagian referensi, bagian ucapan terima kasih, dan subjudulatausubbabtidakdalamformathuruf.Gunakanduaspasiuntukmemisahkanantar-subbab. Gunakan tanda hubung pada kata-kata yang dimodifikasi: "magnetisasi berpendingin medan nol", hindari kalimat tidak beraturan seperti, "Dengan menggunakan (1), perbedaan potensial telah dihitung", penulisan yang tepat seharusnya adalah "perbedaan potensial dihitung dengan menggunakan persamaan (1), "atau" dengan menggunakan persamaan (1), kami menghitung perbedaan potensial ".

	 

	HASILDANPEMBAHASAN

	Puisi “Pada Suatu Hari Nanti” karya Sapardi Djoko Damono termasuk dalam antologi Hujan Bulan Juni (1994). Puisi ini berjumlah delapan baris dengan struktur yang sangat sederhana, tetapi menyimpan makna eksistensial yang mendalam. Berikut teks puisinya:

	Pada Suatu Hari Nanti Pada suatu hari nanti jasadkutakakanadalagi,

	tapi dalam bait-bait sajak ini kautakakankurelakansendiri.

	Pada suatu hari nanti suarakutakterdengarlagi,

	 

	
 

	 

	tapidiantaralarik-lariksajakini kau akan tetap kusiasati.

	Puisi ini menggambarkan kesadaran penyair akan kefanaan manusia dan upayanya untuk mengabadikan eksistensi melalui karya sastra. Dengan gaya bahasa yang sederhana, Sapardi menyampaikan refleksi mendalam tentang kematian, cinta, dan keabadian. Diksi yang digunakan sangat ekonomis, tanpa kata yang berlebihan, namun setiap kata membawa bobot makna yang simbolik dan emosional.

	
	.2 AnalisisStrukturalPuisi



	Analisis struktural berfungsi untuk melihat bagaimana unsur-unsur pembentuk puisi bekerja secara koheren membangun makna. Berdasarkan pendekatan struktural yang dikemukakan oleh Teeuw (1984) dan Pradopo (2002), unsur-unsur yang akan dianalisis meliputi tema, diksi, citraan, majas, suasana, dan struktur bunyi/irama.

	
	.2.1 Tema



	Tema utama puisi ini adalah kematian dan keabadian cinta. Penyair menampilkan kesadaran eksistensialbahwapadasuatuharinantijasad dansuarapenyairakanlenyap,tetapikaryapuisinya akan tetap hidup dan menjadi saksi keberadaan dirinya.

	Tema ini juga mencerminkan pandangan filosofis bahwa seni dan cinta dapat melampaui kematian. Sapardi menggambarkan bahwa meskipun tubuh fana, “bait-bait sajak” menjadi media untuk hidup selamanya di dalam hati pembaca.

	Tema sekunder yang mendukung adalah kesetiaan — tercermin dalam larik “kau tak akan kurelakan sendiri” yang menunjukkan keterikatan batin antara penyair dan sosok “kau” yang bisa dimaknai sebagai kekasih, pembaca, atau kemanusiaan itu sendiri.

	
	.2.2 Diksi(PilihanKata)



	DiksidalampuisiinisangatkhasgayaSapardi:sederhana,komunikatif,namunsimbolik.

	Beberapadiksipentingantaralain:

	
		“Pada suatu hari nanti” – merupakan repetisi yang mengandung makna temporal sekaligus peringatan akan kepastian kematian. Frasa ini menjadi pengikat antarbagian dan menciptakan ritme melankolis.

		“Jasadku”dan“suaraku”–diksiinimenandakanbagianfisikmanusiayangakan hilang, menegaskan kefanaan.

		“Bait-bait sajak” dan “larik-larik sajak” – menunjukkan bahwa puisi adalah mediumeksistensi.

		“Kurelakan”dan“kusiasati”–katakerjaaktifyangmenunjukkanupayamanusia untuk melawan kefanaan melalui karya dan ingatan.



	Keseluruhandiksimemperlihatkankontrasantarakefanaanjasmanidankeabadianmaknawi.

	
	.2.3 Citraan(Imagery)



	CitraanyangdigunakanSapardibersifatauditifdanvisualsimbolik.

	
	a) Citraanauditifmunculdalamlarik“suarakutakterdengarlagi”,menandakan



	keheningansetelahkematian.

	
	b) Citraanvisualtampakdalam“bait-baitsajak”dan“larik-lariksajak”,yang



	menggambarkantekssebagaiwadahkehidupanbarubagipenyair.

	Citraan-citraaninibekerjamembangunkesanhening,damai,danreflektif—tidakmenakutkan seperti gambaran kematian pada umumnya.

	
	.2.4 Majas(GayaBahasa)



	Puisiinimenggunakanberbagaimajasyangmemperkuatmakna:

	
		MajasRepetisi:



	Frasa“padasuatuharinanti”diulangduakalisebagaipenegasanwaktuyangpastiakantiba,

	memberiefekritmisdanmenekankankepastiankematian.

	
		MajasPersonifikasi:



	“Kautakakankurelakansendiri”memberikansifatmanusiawipadahubunganantarapenyair

	danpuisinya,seolah-olahpuisimemilikijiwayangbisamenemani.

	
		MajasMetafora:



	“Bait-baitsajak”menjadimetaforabagiwarisanjiwapenyairyangakantetaphidupmeskipun

	jasadtelahtiada.

	
		MajasEufemisme:



	 

	
 

	 

	Kata“takakanadalagi”digunakanuntukmenggantikankata“mati”agarterdengarlebih

	lembutdanreflektif.

	
	.2.5 SuasanadanNada



	Suasanapuisiiniadalahmelankolis,tenang,dankontemplatif.Tidakadakesedihanberlebihan; justru muncul ketenangan dalam menerima kematian. Nadayang digunakan bersifat pasrah namun optimistis,menunjukkanbahwapenyairtidakmenolakkematian,tetapi memaknainyasebagaijalan menuju keabadian makna.

	
	.2.6 StrukturBunyidanIrama



	Meskipun tidak berima tetap, puisi ini memiliki irama repetitif yang diciptakan oleh pengulanganfrasadankesamaanjumlahsukukatapadatiapbaris.Pengulangankonsonandanvokal menciptakan alunan lembut, khas gaya lirisme Sapardi. Ritme ini menimbulkan efek musikal dan memperkuat kesan renungan batin.

	
	.3 AnalisisSemiotik



	Analisis semiotik digunakan untuk menafsirkan tanda dan simbol dalam puisi. Berdasarkan teori Saussure dan Peirce, tanda (sign) terdiri dari penanda (signifier)dan petanda (signified) yang saling membentuk makna.

	Dalam puisi“Pada SuatuHariNanti”,Sapardimenggunakan beberapatandautamayangsarat

	simbolisme.

	
	.3.1 Tanda“PadaSuatuHariNanti”



	
	a) Penanda:Frasa“padasuatuharinanti”

	b) Petanda:Masadepanyangpasti,kematianyangakantiba.



	Frasainimelambangkankepastianwaktu,penandabahwakehidupanmemilikibatas.Namun, penggunaannyayangberulangjugamenandakanpenerimaan bukan ketakutanterhadap kematian. Ini adalah simbol ketenangan eksistensial.

	
	.3.2 Tanda“Jasadku”dan“Suaraku”



	Keduakatainimerupakan representasidaritubuhdan ekspresimanusia.

	Dalamkontekssemiotik,jasaddansuaraadalahikondarieksistensimanusiadidunianyata.

	Ketikakeduanyahilang,maknakehidupanberpindahkeranahsimbolik:kedalam“bait-baitsajak”.

	Artinya,tubuhlenyap,tetapijiwadanpikirantetapabadimelaluikarya.

	 

	
	.3.3 Tanda“Bait-baitSajak”dan“Larik-larikSajak”



	Keduafrasainimerupakan metasign,yaknitandayangmengacupadatandalain(puisi).

	
	a) “Bait-baitsajak”berfungsisebagaisimbolmemoridankeabadian.

	b) “Larik-lariksajak”menandakanjejakspiritualpenyair.



	Dalam pandangan Riffaterre (1978), puisi bekerja melalui “ketidaklangsungan ekspresi”, artinya makna sejati tidak terdapat pada permukaan teks, melainkan di balik sistem tanda yang digunakan. Maka, “sajak” di sini tidak sekadar teks, melainkan metafora untuk kehadiran abadi penyair dalam bahasa.

	
	.3.4 Tanda“Kau”



	Kata“kau”merupakansimbolrelasional.Iadapatdimaknaisebagai:

	
		Kekasih– jikadibacasebagaipuisicinta.

		Pembaca–jikadilihatdarikonteksliterer.

		Kemanusiaan –jikadimaknaifilosofis.



	Simbol ini bersifat terbuka, dan ketidakjelasan referennya justrumemperkuat daya universal puisi ini. Siapa pun bisa menjadi “kau” yang dimaksud penyair, sehingga makna puisimenjadi lebihinklusif.

	 

	
	.3.5 Tanda“Kurelakan”dan“Kusiasati”



	Kata“kurelakan”menunjukkansikappasrah,sedangkan“kusiasati”menunjukkanikhtiaratau

	strategiuntukmelawankefanaan.

	Keduatandainimembentukoposisimaknayangmenarik:

	
	a) “Kurelakan”=penerimaanterhadapkematian.

	b) “Kusiasati”=perlawananhalusterhadapkefanaanmelaluikarya.



	Darioposisiinilahirmaknabaru:bahwakematianbukanakhir,melainkanbagiandaristrategi kehidupan menuju keabadian dalam makna.

	 

	
 

	 

	
	.4 SintesisMakna:StrukturdanSemiotik



	Jikadianalisissecarakeseluruhan,puisiinimenunjukkanketerpaduanantarabentuk (struktur) dan makna (semiotik).

	Strukturformalpuisiyangsederhanajustrumenegaskangagasansemiotiktentangkesederhanaan yang abadi.

	Beberapapoinpentinghasilsintesis:

	
		Hubunganantarastrukturdanmakna



	Pengulanganstruktur“padasuatuharinanti”membentukritmeyangmelambangkansiklus

	kehidupandankematian.

	
		Maknasemiotikkematian



	Kematian dalam puisi ini tidak dihadirkan sebagai tragedi, tetapi sebagai transisi dari wujud fisik menuju wujud simbolik (bahasa dan kenangan).

	
		Simbolkeabadiankarya



	“Bait-baitsajak”menjadilambangbahwakaryasastramemilikidayahidupyanglebihpanjang dari tubuh penciptanya. Puisi menjadi media abadi yang menyimpan suara penyair untuk generasiselanjutnya.

	
		Dimensispiritualdanhumanistik



	Puisiinijuga menyingkap dimensispiritual: kesadaran bahwa manusia fana,namun memiliki kemampuan menciptakan makna yang kekal melalui cinta dan bahasa.

	
	.5 Diskusi:PuisiSebagaiJejakKeabadian



	SapardiDjokoDamonodalampuisiinimenghadirkankonsepkeabadiandalamkefanaan.

	Ia tidak menolak kematian, tetapi mengajarkannya sebagai bagian dari siklus alamiah yang justru memperkuat nilai kehidupan. Dalam kerangka semiotik, kematian adalah tanda yang memanggil tanda laintanda kehidupan baru dalam bahasa.

	Karya ini juga mencerminkan filosofi estetika Sapardi: “Kesederhanaan adalah kedalaman.” Dengan bahasa yang minimalis, ia mampu membuka ruang interpretasi luas. Tidak ada kata yang mubazir; setiap larik bekerja sebagai sistem tanda yang saling mengikat membentuk makna total.

	Puisiinimenegaskan bahwabahasadapatmenaklukkanwaktu.

	Tubuhmanusiamungkinsirna,tetapikata-katayangditulisnyatetaphidupdiantarapembaca. Inilahkekuatansemiotiktertinggidalampuisiketikatandatidaklagisekadarsimbol,tetapimenjadi jejak keabadian manusia. Berdasarkan hasil analisis struktural dan semiotik, dapat disimpulkan bahwa puisi “Pada Suatu Hari Nanti” karya Sapardi Djoko Damono menampilkan harmoni antara bentuk dan makna. Secara struktural, puisi ini memiliki konstruksi sederhana namun kuat dalam pengulangan dan ritme. Secara semiotik, puisi ini menyimpan simbol-simbol mendalam tentang kematian, keabadian, dan cinta yang melampaui waktu.

	Sapardimelaluipuisinyamembuktikanbahwakaryasastrabukanhanyaekspresiemosi,tetapi juga tanda keberadaan manusia yang abadi dalam bahasa. Dengan demikian, puisi ini tidak hanya menjaditekssastra,melainkanjugamonumenmaknayangmenegaskanbahwa meskipunjasaddan suara penyair lenyap, “sajak” akan terus berbicara untuknya di masa depan.

	 

	KESIMPULAN

	Berdasarkan hasil analisis struktural dan semiotik terhadap puisi “Pada Suatu Hari Nanti” karya Sapardi Djoko Damono, dapat disimpulkan bahwa puisi ini merupakan karya liris yang sederhana secara bentuk, tetapi kaya akan makna simbolik dan reflektif secara isi. Melalui pilihan diksi yang ekonomis dan ritme yang tenang, Sapardi menyampaikan pemikiran filosofis tentang kefanaan manusia dan keabadian makna melalui karya.

	Darihasilpenelitian,beberapasimpulanutamadapatdijelaskansebagaiberikut:

	
		AspekStruktural



	Secara struktural, puisi ini dibangun melalui unsur-unsur yang saling mendukung dan menciptakan keutuhan makna.

	
		Tema



	Temautamapuisiiniadalahkematian dan keabadian cinta.Penyairmenghadirkan kesadaran eksistensial bahwa kehidupan manusia bersifat sementara, tetapi nilai-nilai cinta dan karya dapat hidup selamanya melalui bahasa dan kenangan.

	 

	
 

	 

	
		Diksi



	Pilihankataseperti“jasadku”,“suaraku”,“bait-baitsajak”,dan“larik-lariksajak”menunjukkan kontras antara hal yang fana dan yang abadi. Sapardi menggunakan bahasa yang sederhana namun penuh kedalaman makna. Diksi “pada suatu hari nanti” menjadi pengikat yang menghubungkan seluruh bagian puisi dan menciptakan efek ritmis.

	
		Citraandan GayaBahasa



	Citraan auditif dan visual membangun suasana reflektif. Majas repetisi, metafora, danpersonifikasi memperkuat kesan lembut dan kontemplatif. Pengulanganfrasa “pada suatu hari nanti”bukan hanya fungsi musikal, tetapi juga simbol siklus waktu yang pasti datang.

	
		NadadanSuasana



	Nada puisi bersifat tenang, ikhlas, dan penuh penerimaan. Tidak ada ketakutan menghadapi kematian, tetapi justru muncul optimisme bahwa sesuatu dari manusia akan tetap hidup. Suasana yang dibangun adalah melankolis, namun damai.

	
		StrukturIramadanBunyi



	Meskipun tanpa pola rima yang ketat, puisi ini memiliki alunan irama internal yang lembut melalui pengulangan bunyi vokal dan konsonan. Struktur bunyi memperkuat kesan musikal dan menambah kedalaman emosional.

	
		AspekSemiotik



	Secara semiotik, puisi ini merupakan sistem tanda yang kompleks, di mana setiap kata dan frasa memiliki makna simbolik yang mengacu pada konsep filosofis tentang kehidupan, kematian, dan keabadian.

	
		MaknaTanda“PadaSuatuHariNanti”



	Frasainimenjaditandatemporalyangmenandaikepastianakandatangnyakematian.Namun, melalui pengulangan, frasa ini juga menjadi simbol ketenangan dan penerimaan terhadap siklus alamiah kehidupan.

	
		MaknaTanda“Jasadku”dan“Suaraku”



	Kedua tanda ini menggambarkan eksistensifisik manusia yang akan hilang. Namun, kehilanganitu tidak berarti ketiadaan total, sebab penyair menegaskan bahwa eksistensinya akan beralih ke dalam “bait-bait sajak”.

	
		MaknaTanda“Bait-baitSajak”dan“Larik-larikSajak”



	Puisi dan bahasa menjadi simbol keabadian. Sapardi menunjukkan bahwa karya sastra dapat menjadiwadahbagijiwadanpemikiranmanusiauntukterushidupmelampauiwaktudankematian.

	
		MaknaTanda“Kau”



	“Kau” adalah simbol universal yang dapat merujuk pada kekasih, pembaca, atau manusia secara umum. Tanda ini bersifat relasional dan menegaskan hubungan antara penyair dan pembacanya dalam ikatan spiritual dan emosional yang abadi.

	
		MaknaTanda“Kurelakan”dan“Kusiasati”



	Keduatandainimerepresentasikandualitasantarapenerimaandanperlawanan.“Kurelakan” menunjukkan kepasrahan terhadap kefanaan, sedangkan “kusiasati” menggambarkan upaya melawan kefanaan melalui penciptaan karya. Kombinasi keduanya membentuk makna harmonis: kematian bukan akhir, melainkan transformasi menuju keabadian dalam makna.

	 

	
		HubunganStrukturdanMakna(SintesisStruktural-Semiotik)



	Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur formal puisi mendukung dan memperkuat makna semiotiknya. Struktur yang ringkas, repetitif, dan simetris mencerminkan ketertiban dan ketenangan menghadapi kematian. Makna semiotik yang dihasilkan pun menjadi selaras bahwa kehidupan manusia akan berlanjut melalui simbol, bahasa, dan kenangan.

	Keterpaduan antara bentuk dan makna memperlihatkan keutuhan estetik puisi ini. Secara struktural, puisi ini menampilkan kesederhanaan bentuk; secara semiotik, ia menyimpan kompleksitasmakna.Sapardiberhasilmenghadirkanparadoksindahantarakesederhanaanlahiriah dan kedalaman batiniah.

	
		NilaiFilosofisdanEstetik



	Puisi “Pada Suatu Hari Nanti” mengandung nilai filosofis yang tinggi. Melalui tanda-tanda linguistikyangsederhana,penyairmengajakpembacauntukmerenungkaneksistensimanusia.

	 

	
 

	 

	Kematian dipahami bukan sebagai akhir, tetapi sebagai bagian dari perjalanan menuju keabadian spiritual dan intelektual.

	Secara estetik, puisi ini memperlihatkan bahwa keindahan tidak selalu terletak pada kerumitanbahasa,tetapipadakekuatanmaknayangtersembunyidibalikkesederhanaankata.Puisi ini menjadi bukti bahwa bahasa dapat menjadi wadah bagi nilai-nilai abadi kemanusiaan.

	
		KontribusiKaryaterhadapKajianSastra



	Hasilpenelitianmenunjukkanbahwakaryainipentinguntukdikajidalamkontekssastra modern Indonesia karena:

	
		MewakiligayakhasSapardiDjokoDamonoyangmengedepankankesederhanaan namun sarat makna filosofis.

		Menjadicontohkonkretpenerapanteoristrukturaldansemiotikdalamanalisispuisimodern.

		Memberikan inspirasi bahwa puisi dapat menjadi sarana eksistensial dan spiritual, bukan sekadar ekspresi estetika.



	5.2Saran

	Berdasarkanhasil penelitiandansimpulandi atas, beberapa saran dapat diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam bidang bahasa, sastra, dan pendidikan sebagai berikut:

	
		BagiPenelitidanAkademisi



	Penelitianinimasihterbataspadaaspekstrukturaldansemiotik.Olehkarenaitu,peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan:

	
	a) Menggunakan      pendekatan      hermeneutik,      stilistik,      atau      dekonstruksi      untukmemperluas interpretasi makna.

	b) Membandingkanpuisiinidengankarya-karyalainSapardi sepertiAkuInginatau Hujan Bulan Juni untuk menemukan pola simbolik yang konsisten.

	c) Melakukananalisisintertekstualantarapuisi Sapardi dan karya penyairlainyang mengusung tema serupa seperti Chairil Anwar atau Goenawan Mohamad.



	Kajian lanjutan diharapkan dapat memperkayapemahaman tentang gaya personal dan dunia makna yang dibangun Sapardi dalam khazanah sastra Indonesia modern.

	
		BagiPengajarBahasadanSastraIndonesia



	Gurudandosendapatmenggunakanhasilpenelitianinisebagaibahanajardalam

	pembelajaranapresiasipuisi.Puisi“PadaSuatuHariNanti”dapatdijadikancontohdalam:

	
	a) Mengajarkananalisisstrukturaldansemiotikkepadasiswaataumahasiswa.

	b) Mengembangkankemampuaninterpretatifsiswaterhadapsimboldanmakna tersirat dalam karya sastra.

	c) Menumbuhkan sikap reflektif dan apresiatif terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam karya sastra.



	Melaluipembelajaranyangberbasismakna,siswatidakhanyamemahamistrukturpuisisecara teknis,tetapijugabelajarmenghargaikehidupandankemanusiaanmelaluikeindahanbahasa.

	
		BagiPembacadan PeminatSastra



	Puisi ini dapat menjadi sumber refleksi bagi pembaca tentang makna hidup dan kematian. Diharapkan pembacatidakhanyamenikmatikeindahan bahasa,tetapijugamenemukan kedalaman spiritualyangdisampaikanpenyair.KaryaSapardimengajarkanbahwasetiapmanusiadapat“hidup selamanya” melalui jejak makna yang ditinggalkan dalam kata, perbuatan, dan cinta.

	
		BagiDuniaSastradanBudaya



	Puisi ini menunjukkan bahwa sastra memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran manusia akan waktu, cinta, dan kematian. Sastra bukan sekadar hiburan, melainkan media pengetahuan dan spiritualitas. Institusi kebudayaan, penerbit, dan komunitas literasi diharapkan terus mendorong kegiatan apresiasi sastra yang menekankan nilai-nilai reflektif seperti yang dihadirkan Sapardi Djoko Damono.
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	Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi metodologis bagi mahasiswa atau peneliti lain dalam menerapkan teori struktural dan semiotik secara terpadu. Pendekatan ini terbukti mampumenyingkapmaknayangtersembunyidibaliktekssastra,sekaligusmenghubungkanbentuk dengan isi secara ilmiah. Kajian seperti ini perlu terus dikembangkan agar penelitian sastra Indonesia memiliki dasar ilmiah yang kuat dan relevan dengan perkembangan teori sastra dunia.

	Secarakeseluruhan,puisi“PadaSuatuHariNanti”merupakanmanifestasikesadaranmanusia akan kefanaan yangdilawan melalui keabadian makna. Melalui struktur yangsederhana dantanda- tanda yang simbolik, Sapardi Djoko Damono berhasil menorehkan karya yang tidak hanya indah secara estetis, tetapi juga mendalam secara filosofis.

	Analisis struktural menunjukkan keteraturan bentuk yang mendukung makna, sedangkan analisis semiotik mengungkap lapisan-lapisan simbol yang menandai perjalanan hidup manusia menuju keabadian spiritual. Dengan demikian, karya ini menjadi bukti bahwa puisi adalah bentuk komunikasi abadi antara penyair, pembaca, dan kehidupan itu sendiri.
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